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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem klasifikasi gaya belajar siswa berbasis 

algoritma Naive Bayes pada siswa kelas 7 SMP Negeri 1 Kandat. Gaya belajar yang diklasifikasikan 

meliputi tiga kategori utama, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Data diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada 337 siswa dan diolah melalui tahapan preprocessing, normalisasi, serta pembagian data 

latih dan uji dengan rasio 80:20. Model dilatih menggunakan algoritma Naive Bayes dan diuji menggunakan 

metrik akurasi serta confusion matrix. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model mampu 

mengklasifikasikan gaya belajar dengan tingkat akurasi sebesar 86,76%, dengan performa terbaik pada 

kategori gaya belajar visual. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis machine learning dapat 

digunakan secara efektif dalam mengidentifikasi gaya belajar siswa dan berpotensi mendukung strategi 

pembelajaran yang lebih adaptif dan tepat sasaran di lingkungan sekolah. 

Kata kunci— Gaya Belajar, Klasifikasi, Machine Learning, Naive Bayes. 

 

Abstract— This study aims to develop a student learning style classification system based on the Naive 

Bayes algorithm for seventh-grade students at SMP Negeri 1 Kandat. The classified learning styles include 

three main categories: visual, auditory, and kinesthetic. Data was collected through the distribution of 

questionnaires to 337 students and processed through preprocessing, normalization, and data splitting with 

an 80:20 training-to-testing ratio. The model was trained using the Naive Bayes algorithm and evaluated 

using accuracy metrics and a confusion matrix. The evaluation results show that the model is capable of 

classifying learning styles with an accuracy rate of 86.76%, with the best performance in the visual learning 

style category. These findings indicate that a machine learning-based approach can be effectively used to 

identify student learning styles and has the potential to support more adaptive and targeted learning 

strategies in school environments. 

Keywords— Classification, Learning Styles, Machine Learning, Naive Bayes 

 

I. PENDAHULUAN 

      Proses pembelajaran yang efektif sangat dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dalam 

menyerap informasi sesuai dengan gaya belajar yang dimilikinya[1]. Gaya belajar merupakan 

pendekatan individual terhadap pemahaman dan pengolahan informasi, yang secara umum dapat 

dikategorikan menjadi tiga tipe utama, yaitu visual, auditori, dan kinestetik (VAK)[2]. Siswa 

dengan gaya belajar visual cenderung lebih memahami materi melalui penglihatan seperti gambar 

dan video; gaya belajar auditori mengandalkan pendengaran seperti diskusi atau penjelasan lisan; 

sedangkan gaya belajar kinestetik memerlukan keterlibatan fisik langsung dalam pembelajaran 

seperti praktik atau simulasi[3]. Namun, hingga saat ini identifikasi gaya belajar siswa masih 

belum secara optimal dilakukan dalam praktik pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan, 

termasuk di SMP Negeri 1 Kandat. Ketiadaan informasi yang valid mengenai gaya belajar siswa 

membuat pendidik kesulitan dalam merancang pendekatan mengajar yang sesuai. Akibatnya, 
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tidak sedikit siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan, yang 

berujung pada rendahnya efektivitas proses pembelajaran secara keseluruhan [4]. 

     Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pendekatan berbasis teknologi, 

khususnya machine learning, dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan ini. Salah satu 

algoritma yang populer digunakan adalah Naive Bayes, karena kemampuannya yang andal dalam 

klasifikasi data multi-kelas dan efisiensi dalam pengolahan data dengan skala menengah hingga 

besar[5]. Penelitian oleh Salsabila menggunakan metode ini untuk mengklasifikasikan gaya 

belajar siswa di SMP IT Al-Anwar dengan hasil akurasi mencapai 98,85% menggunakan dataset 

berjumlah 192 data. Hasil ini menunjukkan potensi besar dari metode Naive Bayes dalam 

pengembangan sistem pendukung keputusan di bidang Pendidikan [6]. 

     Selain itu, terdapat penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes 

dapat memberikan hasil yang akurat dalam klasifikasi karakteristik siswa, namun masih 

diperlukan validasi lebih lanjut menggunakan dataset yang lebih besar dan kompleks[7]. 

Penelitian oleh Nuralan, Ummah, dan Haslinda juga menyoroti pentingnya adaptasi metode 

pembelajaran dengan karakteristik gaya belajar siswa guna meningkatkan hasil belajar [8]. 

Berdasarkan ulasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat kesenjangan penelitian 

dalam penerapan algoritma Naive Bayes terhadap dataset yang lebih luas dan heterogen, 

khususnya pada siswa kelas 7 SMP Negeri 1 Kandat yang belum pernah dijadikan subjek 

sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk secara umum, mengembangkan 

sistem klasifikasi gaya belajar siswa berbasis algoritma Naive Bayes. Secara spesifik, mengetahui 

tingkat akurasi model dalam mengklasifikasikan data siswa berdasarkan gaya belajar (visual, 

auditori, kinestetik) dengan jumlah data yang lebih besar yaitu sebanyak 337 data siswa. 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam ranah pengembangan teknologi 

pembelajaran yang adaptif, sekaligus memperkaya literatur tentang penerapan machine learning 

di bidang pendidikan. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi dasar 

pengambilan keputusan bagi pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran yang lebih tepat 

sasaran. 

II. METODE 

2.1 Pengumpulan data 

      Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh siswa kelas 7 SMP 

Negeri 1 Kandat. Instrumen disusun dengan mengacu pada hasil diskusi bersama guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) untuk memastikan kesesuaian konteks, keterukuran indikator, 

serta validitas isi. Kuesioner dirancang agar mampu menggambarkan kecenderungan gaya 

belajar siswa secara akurat, sehingga data yang dikumpulkan layak digunakan dalam proses 

analisis dan pengembangan model klasifikasi[9]. 

2.2 Preprocessing data 

      Tahap preprocessing dimulai dengan pemeriksaan kelengkapan data, di mana entri yang 

tidak lengkap atau tidak valid dihapus dari dataset. Selanjutnya, jawaban kuesioner dikonversi 

ke bentuk numerik untuk mempermudah pemrosesan. Dataset yang telah dibersihkan 

kemudian dibagi menjadi data latih dan data uji dengan rasio 80:20. Terakhir, label gaya 
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belajar siswa (Visual, Auditori, Kinestetik) diubah ke dalam format numerik agar dapat 

diproses oleh algoritma Naive Bayes. 

2.3 Implementasi algoritma Naïve bayes 

     Algoritma Naive Bayes digunakan dalam penelitian ini untuk melakukan klasifikasi gaya 

belajar siswa berdasarkan data hasil kuesioner. Algoritma ini didasarkan pada Teorema Bayes 

dengan asumsi independensi antar fitur. Meskipun asumsi ini bersifat "naif", metode ini tetap 

efektif dan efisien dalam menangani klasifikasi data berskala besar. 

Rumus umum Naive Bayes dapat dinyatakan sebagai berikut [10] : 

  

                                    𝑃(𝐶𝑘|𝑥)=
P(Ck)*P(x|Ck)

P(x)
 

(1) 

Keterangan: 

 

1. P(Ck∣x) adalah peluang suatu data termasuk dalam kelas Ck, berdasarkan fitur x yang 

dimilikinya. Ini disebut sebagai probabilitas posterior. 

2. P(Ck) adalah peluang awal suatu data termasuk dalam kelas Ck tanpa melihat fitur-fitur 

yang ada. Ini dikenal sebagai probabilitas prior. 

3. P(x∣Ck) adalah peluang fitur x muncul jika data berasal dari kelas Ck Ini disebut sebagai 

likelihood. 

4. P(x) adalah peluang fitur x terjadi secara umum, tanpa memperhatikan kelas mana pun. 

Ini disebut sebagai evidence. 

Dalam implementasinya, nilai probabilitas dihitung untuk masing-masing kelas gaya belajar 

(Visual, Auditori, dan Kinestetik), dan prediksi kelas ditentukan berdasarkan nilai probabilitas 

tertinggi dari hasil perhitungan. 

2.4  Evaluasi 

     Evaluasi sistem dilakukan untuk mengukur kinerja model klasifikasi gaya belajar yang 

dibangun menggunakan algoritma Naive Bayes. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana model mampu mengklasifikasikan data siswa dengan benar berdasarkan fitur-

fitur yang diperoleh dari hasil kuesioner[11]. Dalam penelitian ini menggunakan metrik 

evaluasi akurasi yang menunjukkan persentase prediksi yang benar dibandingkan dengan 

seluruh data uji. Rumus akurasi sebagai berikut [12]: 

 

 
Akurasi=

∑TP+∑TN

∑TP+∑TN+∑FP+∑FN
 (2) 

   

 

Keterangan: 

1. True Positive (TP) : Jumlah data yang diklasifikasikan dengan benar sebagai positif. 

2. True Negative (TN): Jumlah data yang diklasifikasikan dengan benar sebagai negatif. 

3. False Positive (FP): Jumlah data yang salah diklasifikasikan sebagai positif (positif 

palsu). 



INOTEK, Vol. 9 

ISSN: 2580-3336 (Print) / 2549-7952 (Online) 

                                                       Url: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/inotek/  

 

Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional Inovasi Teknologi) 2025 62 

 

4. False Negative (FN): Jumlah data yang salah diklasifikasikan sebagai negatif (negatif 

palsu). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengumpulan data      

      Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari pembagian kuesioner yang dilakukan 

di SMP Negeri 1 Kandat dengan mengambil sampel data kelas 7.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Distribusi Jumlah Data Gaya Belajar 

 

     Dari pembagian kuesioner mendapatkan hasil seperti pada Gambar 1 yang menyajikan 

visualisasi distribusi jumlah siswa kelas 7 di SMP Negeri 1 Kandat berdasarkan gaya belajar 

mereka, yang terbagi menjadi tiga kategori utama, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Dari 

grafik tersebut terlihat bahwa gaya belajar visual merupakan yang paling dominan, dengan 

jumlah siswa sebanyak 138 orang. Sementara itu, sebanyak 105 siswa memiliki gaya belajar 

auditori, dan 94 siswa lainnya cenderung memiliki gaya belajar kinestetik. Proses tersebut 

menghasilkan dataset terdiri dari 47 atribut, yang terdiri dari No,V1-V15, A1- A15, K1-K15, 

dan Hasil, dengan total 337 dataset. Selanjutnya, data tersebut dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

data pelatihan dan data pengujian. Berikut adalah sampel data yang diambil dari hasil 

kuesioner siswa kelas 7 SMP Negeri Kandat. 

 

Tabel 1. Sampel Data Visual 

V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8 V9 
V1

0 

V1

1 

V1

2 

V1

3 

V1

4 

V1

5 

SR KK KK KK KK KK KK TP TP TP TP KK TP KK TP 

SL KK KK KK KK SR KK SR KK TP KK SR KK KK KK 

SL TP KK KK SR SR KK SL TP SR KK SR KK SR SL 

SL TP SR KK KK SR KK TP KK SR KK KK SR SL SL 

SR KK SL SR SL SR KK KK KK SL KK SR KK SR KK 
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 Tabel 1. merupakan hasil rekapitulasi jawaban kuesioner siswa terhadap berbagai kriteria 

gaya belajar visual yang dirancang berdasarkan pengalaman belajar di SMP Negeri 1 Kandat. 

Setiap kolom dengan kode V1 hingga V15 merepresentasikan indikator khusus dari gaya 

belajar visual, seperti kebiasaan berpakaian rapi, kemampuan mengingat informasi melalui 

gambar dan diagram, serta preferensi terhadap materi pembelajaran berbasis visual seperti 

gambar atau video dibandingkan penjelasan lisan. Selain itu, gaya belajar visual juga terlihat 

dari kebiasaan mencoret-coret, membuat catatan bergambar, menggunakan warna untuk 

mengorganisasi informasi, serta kenyamanan dalam memahami informasi dalam bentuk 

tertulis atau visual.  

Keterangan : 

TP   = Tidak Pernah 

KK   = Kadang-kadang 

SR   = Sering 

SL   = Selalu  

V1 - V15  = Pertanyaan Visual 1 – 15 

A1 - A15  = Pertanyaan Audiotori  1 – 15 

K1 – K15  = Pertanyaan Kinestetik  1 – 15 

 

Tabel 2. Sampel Data Auditori 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 
A1

0 

A1

1 

A1

2 

A1

3 

A1

4 

A1

5 

KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK TP KK TP KK KK 

KK SR KK KK SR KK KK TP KK KK SR KK TP KK SR 

TP SL SL SR SL KK SL KK SR SL KK TP TP KK KK 

KK KK KK KK SR KK SR KK KK TP TP KK KK KK KK 

KK TP KK TP KK SR KK TP KK SR TP TP SR SL KK 

     Tabel 2. merupakan hasil rekapitulasi jawaban kuesioner siswa terhadap berbagai kriteria 

gaya belajar auditori yang disusun berdasarkan pengalaman belajar di SMP Negeri 1 Kandat. 

Setiap kolom dengan kode A1 hingga A15 merepresentasikan indikator-indikator khas dari 

gaya belajar auditori, seperti kecenderungan siswa untuk lebih mudah memahami materi 

melalui penjelasan lisan, kebiasaan mengulang informasi dengan suara, ketertarikan terhadap 

diskusi atau pembelajaran kelompok secara verbal, serta kemampuan mengingat dengan baik 

apa yang didengar daripada yang dilihat. Ciri lainnya termasuk kebiasaan membaca dengan 

suara keras, menyukai musik saat belajar, serta lebih fokus saat mendengarkan guru berbicara 

dibanding membaca teks sendiri.  

Tabel 3. Sampel Data Kinestetik 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 
K1

0 

K1

1 

K1

2 

K1

3 

K1

4 

K1

5 

TP TP TP KK KK TP KK KK KK TP TP KK KK KK KK 

KK SL SR KK KK TP KK KK TP KK SL KK TP KK KK 

KK SR SL KK SR TP SL KK SL SL SL KK SL SL KK 

SR SL KK SL KK KK SR KK TP SR TP SL SR SR SR 

SL KK KK SR TP TP KK KK TP KK TP SL TP KK KK 
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     Tabel 3. merupakan hasil rekapitulasi jawaban kuesioner siswa terhadap berbagai kriteria 

gaya belajar kinestetik yang disusun berdasarkan pengalaman belajar di SMP Negeri 1 Kandat. 

Setiap kolom dengan kode K1 hingga K15 merepresentasikan indikator-indikator khas dari 

gaya belajar kinestetik, seperti kecenderungan siswa untuk belajar melalui aktivitas fisik, 

praktik langsung, atau gerakan tubuh. Indikator lainnya mencakup kesukaan terhadap 

pembelajaran berbasis eksperimen, permainan peran, proyek lapangan, serta kemampuan 

memahami materi melalui sentuhan atau manipulasi objek. Siswa dengan gaya belajar ini juga 

cenderung sulit duduk diam dalam waktu lama, lebih menyukai pelajaran yang bersifat aktif, 

dan sering menggunakan gerakan tubuh saat berbicara atau menjelaskan sesuatu. 

 

3.2 Preprocessing Data 

      Setelah data terkumpul akan dilakukan tahap preprocessing dengan mengkonversi data 

bertipe string atau karakter huruf menjadi bentuk numerik. Transformasi ini diperlukan agar 

data dapat diproses secara komputasional dalam perhitungan klasifikasi menggunakan 

algoritma Naive Bayes. Pada Tabel 4 data telah dikonversi menjadi data numerik yang berasal 

dari hasil perubahan jawaban kuesioner. Proses perubahan ini dilakukan dengan menetapkan 

nilai numerik untuk setiap opsi jawaban, yaitu: "Tidak Pernah" diberi nilai 0, "Kadang-

Kadang" diberi nilai 1, "Sering" diberi nilai 2, dan "Selalu" diberi nilai 3. Selain itu, kategori 

gaya belajar juga dikodekan secara numerik, di mana "Visual" diberi nilai 1, "Auditori" diberi 

nilai 2, dan "Kinestetik" diberi nilai 3. 

 

Tabel 4. Sampel Data Numerik 

 

 

 

 

 

 

3.3 Implementasi Algoritma 

      Setelah tahap preprocessing diselesaikan, data kemudian dipisahkan menjadi dua 

komponen utama, yaitu fitur (x) dan label (y). Fitur mencakup seluruh atribut kecuali kolom 

"Tipe", sementara label diambil dari kolom "Tipe" yang merepresentasikan kategori gaya 

belajar. Sebelum digunakan dalam proses pelatihan model, fitur-fitur tersebut dinormalisasi 

untuk memastikan bahwa seluruh variabel memiliki skala yang seragam. Normalisasi ini 

bertujuan untuk menghindari dominasi salah satu fitur akibat perbedaan skala, serta 

meningkatkan performa dan kestabilan model. 

     Dataset yang telah dinormalisasi selanjutnya dibagi menjadi dua subset menggunakan 

metode train-test split, yakni 80% sebagai data latih dan 20% sebagai data uji. Pembagian 

dilakukan secara acak dengan pengaturan random state agar hasil yang diperoleh bersifat 

replikatif dan konsisten. 

No V1 V2 … A1 A2 … K1 K2 … Hasil 

1 2 1 … 1 1 … 1 0 … 0 

2 3 1 … 1 1 … 1 2 … 0 

3 3 0 … 1 2 … 1 3 … 2 

4 3 0 … 1 1 … 1 0 … 2 

5 2 1 … 2 3 … 1 1 … 3 
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3.4 Evaluasi 

     Pada tahap pengujian model klasifikasi, peneliti menggunakan data aktual dari sebanyak 

68 responden sebagai data uji. Berdasarkan data tersebut, diperoleh confusion matrix seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 1, yang menggambarkan performa model dalam 

mengklasifikasikan tiga jenis gaya belajar siswa, yaitu Visual, Auditori, dan Kinestetik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Confusion Matrix 

     Berdasarkan confusion matrix pada gambar 2, diketahui bahwa model mampu 

memprediksi kelas Visual dengan sangat baik, yakni dari 23 sampel yang benar-benar 

termasuk dalam kelas ini, seluruhnya berhasil diklasifikasikan dengan tepat tanpa kesalahan 

prediksi ke kelas lain. Untuk kelas Auditori, dari 18 sampel yang sebenarnya merupakan 

bagian dari kelas tersebut, terdapat 1 sampel yang salah diprediksi sebagai kelas Visual, dan 

1 sampel lainnya salah diprediksi sebagai Kinestetik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

sebagian besar prediksi untuk kelas Auditori sudah tepat (16 sampel benar), masih terdapat 

tingkat kesalahan klasifikasi. Sedangkan pada kelas Kinestetik, dari 27 sampel aktual, model 

memprediksi 20 di antaranya dengan benar, namun 6 sampel salah diklasifikasikan sebagai 

Auditori dan 1 sampel salah diklasifikasikan sebagai Visual. Secara keseluruhan, proses 

evaluasi dapat dihitung sebagai berikut: 

Akurasi=
∑TP+∑TN

∑TP+∑TN+∑FP+∑FN
 

 

                 = 
23+16+20

23+16+20+2+7+0 
 

 

                      =
59

68 
=0,8676 (86,76%) 
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     Jadi, model yang diperoleh sebesar 86,76%, yang menunjukkan bahwa model memiliki 

tingkat keakuratan yang cukup tinggi dalam mengklasifikasikan gaya belajar siswa 

berdasarkan data yang tersedia. 

IV. KESIMPULAN 

     Penelitian ini berhasil mengembangkan model klasifikasi gaya belajar siswa 

menggunakan algoritma Naive Bayes dengan hasil yang cukup memuaskan. Berdasarkan 

data dari 337 responden, model mampu mengklasifikasikan gaya belajar ke dalam tiga 

kategori utama (visual, auditori, kinestetik) dengan tingkat akurasi sebesar 86,76%. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa model sangat akurat dalam mengklasifikasikan gaya belajar 

visual, meskipun terdapat beberapa kesalahan prediksi pada kelas auditori dan kinestetik. 

Temuan ini membuktikan bahwa algoritma Naive Bayes dapat diandalkan dalam menangani 

klasifikasi multi-kelas di bidang pendidikan. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan 

dapat menjadi alat bantu yang bermanfaat bagi pendidik dalam merancang strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, serta mendorong terciptanya proses 

belajar yang lebih efektif dan personal. 
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